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Pemasukan DOC

Rentang waktu pemasukan DOC antara pelaku usaha masih belum tertata dengan baik
sehingga dapat terjadi penumpukan pada periode-periode tertentu, seperti saat Suroan,
Pasca Idul Fitri, Tahun Ajaran Baru, dan Natal/Tahun Baru, dimana terjadi perubahan
supply-demand yang cukup signifikan. Ketika masuk bulan yang demand-nya sedikit,
seyogyanya peternak dapat memprediksi dan mengurangi pasokan.

Fluktuasi Harga Livebird

Harga livebird di tingkat peternak cenderung berfluktuatif,
bahkan seringkali berada di bawah HPP peternak yang
mengakibatkan peternak seringkali menglami kerugian.

Pengurangan Produksi

Dalam rangka menjaga stabilitas harga livebird di tingkat
peternak, Pemerintah melalui Kementan menerapkan kebijakan
pemotongan produksi guna menjaga keseimbangan supply dan
demand daging ayam ras.

Kebijakan Harga Acuan

Dalam rangka melindungi harga wajar livebird di tingkat
peternak, Pemerintah melalui Kemendag telah menetapkan
Harga Acuan Pembelian di Tingkat Peternak dan Harga Acuan
Penjualan di Tingkat Konsumen. Kebijakan harga acuan
dimaksud telah dilakukan evaluasi dengan menyesuaikan
kondisi di lapangan serta mempertimbangkan masukan dari

a2~ stakeholders terkait.
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== KOMPARASI KONDIS| PETERNAKAN UNGGAS B

Besar/Korporasi Vs Kecil/Mandiri

- Pelaku usaha sedikit
- Modal kuat

- Teknologi mutakhir
- Integrasi Hulu-hilir

- Efisien

- Posisi tawar kuat

- Modal terbatas

- Teknologi sederhana
- On farm/budidaya

- Kurang efisien

- Posisi tawar lemah

—> SEMAKIN KUAT SEMAKIN LEMAH <€—

wm STRUKTUR USAHA DAGING AYAM RAS B

Struktur Usaha

176 Juta

-

- - -
127,4 Juta - - - .-
51,83% 33,47% 5,13%

Lain-lain* Pakan Non

Produktivitas Ayam Ras Pedagin,
Y ging *) Perbaikan Kecil Barang Modal 0,42%; Sewa Lahan 0,35%; Sewa Kandang, Bangunan,

Mesin, dan Alat 0,1%; Pajak Tidak Langsung (seperti: Pajak Bumi dan Bangunan) 0,26%;
“AR, J gsung J 8
N\

NILAI PRODUKSI BIAYA PRODUKSI

Pakan

Jasa Peternakan Lainnya (yaitu: kesehatan, pemacekan, dll) 0,06%; Retribusi dan
Pungutan Lain 0,02%; Bunga atas Pinjaman 0,17%; Biaya Transpor/Pengangkutan Hasil
0,27%; Penyusutan 4,75%; Pengeluaran Lain-lain 0,16%

Partisipasi Petel
& HGe
o
o 1

“Bopucs
) Rata-ratahargajual  [J Rata-ratalamasiklus 40 hari
ayam ras pedaging  Rp18.179/kg 0 Rata-ratajumlah siklus

1,7 kg/ekor
selama setahun 5 kall . 200

Karakteristik Usaha

3

Rata-rata berat

Vaks
perusahaan/swasta 8,88% =S

Anggota Asosiasi Mendapat Kemitraan
Dokter/Mantri/ 88.29% 4,91% Tambahan Modal  57,12%
Pegawai Dinas 5,27% 44,46%

Ada Ternak
@ Pengobatan lainnya 1,26% M 4
@ Tidak melakukan pengobatan 42,27% s :

4

- Pelaku usaha banyak

* Ikut Penyuluhan Anggota K€|0m90k Anggota Koperasi
37,93% 7,79% 6,66%

Pengobatan sendiri 30,61% o
@ : 70,34% : & .%‘
Pengobatan oleh Memberi = . s
. 5iee -

Sumber: Survei Struktur Ongkos Usaha Peternakan (SOUT 2017) BPS
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= PROFIL PETERNAK =
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w Kandang Biasa
Kepemilikan Ikut Asosiasi (open HOUSE)
Izin Usaha 16% o,
s 78%
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ﬁ. Kandang Semi
». Closed House
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Memiliki Peternak Mandiri 15%
Usaha Lain 56%
16%
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Kemitraan
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Sumber : Sucofindo, Verifikasi Pelaku Usaha dan Distribusi Daging Ayam Ras dan Telur Ayam Ras Tahun 2018

= PENENTUAN HARGA DI PETERNAK D ]

Dikendalikan Pihak
Tertentu . 41x
Sendiri . 31«

Bersama 14+

Pemerintah 8x

%

a.

Sumber : Sucofindo, Verifikasi Pelaku Usaha dan Distribusi Daging Ayam Ras dan Telur Ayam Ras Tahun 2018
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== KAPASITAS PRODUKSI-PENJUALAN RPA SR ]

Ribu kg/minggu

[} ; 23305
% Penjualan
w
]
5 30.159
£ Produksi - EVISCERATION
2 Penjualan 29.556
<
5
2 30.159
T Produksi .
o
5
£ Penjualan 7.535
B
'_5 7.689
£ Produksi ’
o
% Penjualan 138.569
[22]
w
g
% Produksi 141397
»
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Sumber : Sucofindo, Verifikasi Pelaku Usaha dan Distribusi Daging Ayam Ras dan Telur Ayam Ras Tahun 2018

= PROFIL DISTRIBUTOR - B
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. DOC Broiler

Kepemilikan % Ikut Asosiasi 20% 0
Izin Usaha H 4% 22 /0
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Sumber : Sucofindo, Verifikasi Pelaku Usaha dan Distribusi Daging Ayam Ras dan Telur Ayam Ras Tahun 2018



= PENENTUAN HARGA DI DISTRIBUTOR

°

o

o

Dikendalikan Pihak
Tertentu

10«

7%

Pemerintah 6%

Sumber : Sucofindo, Verifikasi Pelaku Usaha dan Distribusi Daging Ayam Ras dan Telur Ayam Ras Tahun 2018

== RANTAI PASOK DAGING AYAM RAS
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Sumber : Succofindo, Verifikasi Pelaku Usaha dan Distribusi Daging Ayam Ras dan Telur Ayam Ras Tahun 2018
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== MARGIN PERDAGANGAN DAN PENGANGKUTAN

DAGING AYAM RAS
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Keterangan:

Sumber : Pola Distribusi Perdagangan Komoditas Strategis BPS, BRS No. 05/01/Th XXIlI, 2 Januari 2020
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== UPAYA STABILISAS| HARGA LIVEBIRD
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mm PERKEMBANGAN HARGA DAGING AYAM RAS

e

FARMGATE

1Feh 23Feb

Wiayah Fih ersb Mlar v | v
Nasional 17461 19,796 17959 2.9% -9.3%

Sumatera 15586 17950 16479 5.1% -B8%
Jawa 16,905 19,029 17229 2% -0.5%

Bali & Nusa Tenggara 21433 2333 22000 26% -5.1%
Kalimantan 22,667 26,644 23218 3% -12.6%
Sulawesi 17,000 18,667 18500 8.8% -0.9%

Sumber: Pinsar Indonesia, diolah Ditjen PDN Kemendag
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ar 2Mar

Nasional 31915 33635 32710 25% -28%
Sumatera 28,660 30.730 29445 21% 42%
Jawa 32975 34667 33833 26% 24%

Bali & NT 37983 38733 38.950 25% 06%
Kalimantan 35520 38910 36.940 40% 51%
Sulawesi 26992 28925 28.208 45% -25%
Maluku & Papua 36.788 36.000 35975 -2.2% 01%

Sumber: PIHPS Bank Indonesia, diolah Ditjen PDN Kemendag

PERKEMBANGAN HARGA FARMGATE DAGING AYAM RAS
JANUARI 2019 - FEBRUARI 2020

29,000
28,000
27,000
26,000
25,000
24,000
23,000
22,000
21,000
20,000
19,000

Rp/ke

18,000
17,000
16,000
15,000
14,000
13,000
12,000
11,000
10,000
9,000

- asond

e SUMElera

)

e Bali & Nusa Tenggara

. K i 31
e Sulawesi

Jan 19

19419
17854
18,297
24968
25806
2043

Feb1s  Mari9
18,032 16717
17453 17190
17488 15607
217 21218
21,087 20768
18,580 18581

Sumber : PINSAR (diolah Ditjen PDN, Kemendag)
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Apr 19
18505
19618
17514
20985
21486
20402

Mei 19 Jun 19
19.45% 15228
1863 18.557
18,336 12772
2200 19.614
M2 20108
22704 21833

Jul 19

19,8685
2128
18,055
21533
2705
16,961

Sepls  OK19
15817 19664
TEE 20267
15075 18768
1917 2318
16180 23000
1584 19917

Now 19

19611
18738
18713
2328
26191
2278

Des 19

18,995
18458
17,058
228%
22,000
23263

Jn 20

16,836
16714
15,509
25022
2202
18419

Feb
MG

178m
15745
16,676
21319
2350
18,190

Feb
MG

19508
17874
18823
218%
2555
19571

Feb
MGl

20348
18763
1062
22500
2674
19452

Feb
MG IV

18815
17383
17,897
zBon
%51
18,500

18/02/2014



s PERKEMBANGAN HARGA FARMGATE DAGING AYAM RAS — ]

DI WILAYAH PULAU JAWA JANUARI 2019 - FEBRUARI 2020

23,000

21,000

16,000
— | ABAR-BANTEN

=—JATENG-DIY 15 000

e IATIM
14,000
13,000
12,000
11,000
10,000
2000 Feb Feb Fen Feb
Jan1s | Febls | Marls | Aprly | Meils | Jun19 | 19 | Agl9 | Sepls | OK19 | Movis | Desls | lando e men | wew | mew
IABAR-BANTEN| 18288 | 18107 | 16823 | 20211 | 19306 | 15007 | 19710 | 17282 | 15815 | 19229 | 19061 | 18518 | 16137 | 17308 | 1887 | 19509 | 17710
LATENG-DIY 17792 | 1737 | 15755 | 15888 | 17508 | 12499 | 18759 | 15884 | 14705 | 18457 | 18144 | 17445 | 15128 | 16370 | 18355 | 19007 | 17311
LTI 19335 | 17987 | 15907 | 16837 | 18510 | 11885 | 18785 | 16242 | 15129 | 188% | 19231 | 18041 | 15769 | 17551 | 19409 | 20457 | 171

Sumber : PINSAR (diolah Ditjen PDN, Kemendag)
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mm PERBANDINGAN HARGA L/VEB/RD DENGAN HARGA ECERAN DAGING AYAM RAS DI PULAU 4
JAWA TAHUN 2018-2020 —

Perbandingan Harga Livebird dengan Harga Eceran Daging Ayam Ras di Pulau Jawa Interval Tingkat Hubungan

Koefisien

44,000 Xy ry
0.800 — 1.000 Sangat tinggi

42,000 0.600 - 0.800 Kuat

o 0.400 - 0.600 Cukup
0.200 - 0.400 Rendah

38 000 0.000 - 0.100 Sangat rendah

38000 Sumber: Riduwan, 2003.

35 000 |
34.000 + \yf Dasar-dasar Statistika. Alfa Beta. Bandung
33000 ¢

26000 —— ECERNY
oy

J—
iy

10.000 + Koefisien Korelasi: 0,820

Sumber : Pinsar Indonesia dan PIHPS, diolah Ditjen PDN Kemendag

Berdasarkan hasil analisis korelasi didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,820 yang artinya kedua variable (harga Livebird dan
Daging Ayam Ras) memiliki hubungan yang sangat tinggi. Dengan demikian, penurunan harga livebird di tingkat peternak mempengaruhi
terhadap harga daging ayam ras di tingkat eceran
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m ORAFIK PENGARUH CUT7ING TERHADAP PERKEMBANGAN HARGA 4
FARMGATE LIVEBIRD DI PULAU JAWA i

50000 000
21.000

19.000

Relkg

Eokr {buti)

17.000 30.000.000

15.000
20000000

13.000

10000 000
11.000

9.000 0
Jan19 Feb19 Mar1@ Apr1@ Mei1® Jun19 Jul19 Agt19 Sepi9 Okt19 MNovi® Des19 Jan20 Feb-20

¥ Cutting (.000) 7.397 72 1435865 1.113.52 8777.47 426.479 309.156.1 19.790.1 8.245.78 19.919.0 59.800.0
DA Jawa 18.207 17.488 15607 17.514 18.336 12772 18955 16.197 15075 18766 18713 17.958 15500 18.291
——TA Jawa 19.578 19.398 19.417 20864 20099 19.227 20310 19403 19.200 17.187 19.891 21.993 19.786 22037

Sumber : Ditjen PKH dan Pinsar Indonesia, diolah Ditjen PDN Kemendag

1.Harga rata-rata livebird dan telur ayam ras di tingkat peternak di wilayah Jawa pada Februari mengalami kenaikan
dibandingkan sebulam lalu. Harga livebird naik signifikan sebesar 17% menjadi Rp18.291/kg, sedangkan harga telur
ayam ras naik sebesar 11% menjadi Rp22.037/kg.

2.Berdasarkan grafik, dapat diketahui bahwa kenaikan harga livebird di tingkat peternak terjadi pasca dilakukan
kebijakan cutting produksi oleh Kementan. Hal ini tercermin pada bulan Mei 2019, dimana kebijakan cutting produksi
sempat dihentikan dan berdampak pada penurunan harga livebird di tingkat peternak yang siginifikan pada Juni 2019.
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GRAFIK PENGARUH CUTTING TERHADAP PERKEMBANGAN HARGA 4
FARMGATE LIVEBIRD i

27.000 70000 000

25.000

60,000 000

23,000
50,000 000

21.000

19,000 40,000 000

okr (butir)

17.000

30000 000

15,000
20000 000

13.000

10000 000
11,000

9.000
Jan19 Feb19 Mar19 Apri9 Mei19 Jun19 Ju 19 Agl19 Sep19 OKki19 Nov19 Des19 Jan20 Feb20

¥ Cutting (.000) 7.307.72 143565 1.113.52 B.777.47 426470 30.156.1 19.700.1 8.245.76 19.919.0 50.900.0
—— DA Nasional 18419 18032 16717 18505 19456 15228 19865 16608 15817 19664 19811 18995 168368 19.046
——TA Nasional 20416 20470 20258 20935 20788 20205 20618 20643 18953 18031 20082 22395 20485 21758

Sumber : Ditjen PKH dan Pinsar Indonesia, diolah Ditien PDN Kemendag

1.Harga rata-rata nasional livebird dan telur ayam ras di tingkat peternak pada Februari mengalami kenaikan dibandingkan sebulan lalu.
Harga livebird naik sebesar 13% menjadi Rp19.046/kg, sedangkang harga telur ayam ras naik sebesar 6% menjadi Rp21.756/kg.

2.Berdasarkan grafik, dapat diketahui bahwa kenaikan harga livebird di tingkat peternak terjadi pasca dilakukan kebijakan cutting
produksi oleh Kementan. Hal ini tercermin pada bulan Mei 2019, dimana kebijakan cutting produksi sempat dihentikan dan berdampak
pada penurunan harga livebird di tingkat peternak yang siginifikan pada Juni 2019.
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PERMENDAG 07 TAHUN 2020 HARGA ACUAN PEMBELIAN DI TINGKAT PETANI E

B DAN HARGA ACUAN PENJUALAN DI TINGKAT KONSUMEN .
Telah diterbitkan Permendag 07 Tahun 2020 tentang Harga Acuan Pembelian di Tingkat Petani
dan Harga Acuan Penjualan di Tingkat Konsumen, yang telah mengevaluasi harga acuan
pembelian daging ayam ras dan telur ayam ras di tingkat peternak dan harga acuan penjualan

di tingkat konsumen, serta menambahkan harga acuan untuk bibit ayam ras broiler, bibit ayam
ras layer, dan pullet.

Pada Pasal 3 ditambahkan mekanisme penugasan kepada BUMN, dimana Penugasan kepada
BUMN diberikan atas usulan menteri teknis terkait dan berdasarkan hasil keputusan rapat
koordinasi tingkat menteri.

@ DAGING AYAM RAS @ BIBIT AYAM

Tingkat Peternak (Final Stock) DOC Ayam Ras Broiler

- Rp 19.000/kg (batas bawah) = -Rp5.000-Rp6.000/ekor
, - Rp21.000/kg (batas atas) ]
) L% poc Ayam Layer
LI} Tingkat Konsumen ~ - Rp8.000-Rp10.000/ekor

- -Rp35.000/kg
d Pullet usia 2 minggu
- Rp90.000/ekor

TELUR AYAM RAS JAGUNG
Tingkat Peternak (Final Stock)

- Rp 19.000/kg (batas bawah) Tingkal Petani R 150kg
- Rp 21.000/kg (batas atas) Kadar Air 20% Rp3.050/kg
\ Kadar Air 25% Rp2.850/kg
4 Tingkat Konsumen Kadar Air 30% Rp2.750/kg
_’  -Rp24.000kg Kadar Air 35% RP2 500/jg
Tingkat Konsumen (pengguna)
- Rpé4 500/kg
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